Jurnal Manajemen dan Sains, 7(1), April 2022, 224-237

Program Magister Manajemen Universitas Batanghari
ISSN 2541-6243 (Online), ISSN 2541-688X (Print), DOI 10.33087/jmas.v7i1.392

Hubungan Antara Strategi Inovasi terhadap Kinerja Keuangan di
Perusahaan Manufaktur (Sebuah Tinjauan Literatur Sistematis
Pada Penelitian Inovasi dan Kinerja Perusahaan)

Hendro Witjaksono, Muhammad Taufig Amir
Program Studi Magister Manajemen, Universitas Bakrie
*Correspondence email: hwitjaksono@gmail.com, taufig.amir@bakrie.ac.id

Abstrak. Menghadapi dinamika pangsa pasar global, perusahaan dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif dan didukung
dengan faktor penting yaitu memanfaatkan teknologi dan melakukan strategi inovasi untuk dapat menciptakan atau
mempertahankan daya saingnya, terutama bagi perusahaan manufaktur. Hal ini juga didorong dengan performa kinerja perusahaan
yang dapat diukur, seperti kKinerja keuangan dalam beberapa indikator, pertumbuhan penjualan, dan pengukuran keuntungan asset,
dan pengembalian penjualan. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan tinjauan literatur sistematis pada beberapa jurnal
penelitian strategi inovasi dan kinerja perusahaan, dengan menggunakan metode tinjauan literatur sistematis. Adapun pencarian
jurnal-jurnal tersebut dilakukan melalui electronic database pada beberapa situs seperti Mendeley, Elsevier/Sciencedirect,
Research Gate, Semanticscholar dan Wiley. Artikel dicari menggunakan Booelan Technique dengan kata kunci yang digunakan
adalah Innovation and Performance. Metode yang dominan muncul oleh para peneliti untuk meneliti hubungan antara strategi
inovasi dan kinerja perusahaan adalah Analisis Regresi dan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa inovasi proses dan inovasi produk mempunyai pengaruh langsung pada kinerja perusahaan. Inovasi proses
dan inovasi produk merupaka inovasi yang dianggap paling tepat dan mempunyai hubungan paling kuat terhadap kinerja
keuangan di perusahaan manufaktur.

Kata kunci: Kinerja Keuangan; Perusahaan Manufaktur; Strategi Inovasi; Teknologi

Abstract. Facing the dynamics of global market share, companies are required to have a competitive advantage and be supported
by important factors, namely utilizing technology and implementing innovation strategies to be able to create or maintain
competitiveness, especially for manufacturing companies. This is also driven by measurable company performance, such as
financial performance in several indicators, sales growth, and asset profit measurement, and sales returns. This research will be
conducted using a systematic literature review on several research journals on innovation strategy and company performance,
using a systematic literature review method. The search for these journals was carried out through electronic databases on
several sites such as Mendeley, Elsevier/Sciencedirect, Research Gate, Semanticscholar and Wiley. The articles are searched
using Booelan Technique with the keywords used are Innovation and Performance. The dominant methods emerging by
researchers to examine the relationship between innovation strategy and firm performance are Regression Analysis and
Structural Equation Modeling (SEM). The results of this study indicate that process innovation and product innovation have a
direct influence on company performance. Process innovation and product innovation are those that are considered the most
appropriate and have the strongest relationship to financial performance in manufacturing companies.

Keywords: Financial Performance; Manufacturing Company; Innovation Strategy; Technology

Pendahuluan

Keberlangsungan hidup sebuah perusahaan bersandar terhadap seberapa tanggap dan cepat organisasi atau
usaha bisnis menghadapi perubahan yang terus menerus yang terjadi. Inovasi dan teknologi diketahui sebagai faktor
penting dalam meningkatkan kinerja dan menimbulkan keuntungan bagi perusahaan dalam menghadapi kedinamisan
pasar. Beberapa berpendapat bahwa karena tingginya tingkat persaingan dan daur hidup hidup produk yang lebih
pendek, kemampuan sebuah perusahaan menghasilkan inovasi mungkin lebih penting daripada yang ada sebelumnya
dimana hal tersebut memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kinerja dan mempertahankan keunggulan
kompetitif, Artz et al, (2010) dengan menjalankan inovasi, perusahaan dapat bereaksi terhadap perubahan pasar yang
dinamis dan dapat mempertahankan daya saingnya. Bagi sebuah perusahaan manufaktur, persaingan adalah suatu hal
yang tidak boleh diabaikan atau dianggap remeh. Menurut Cottam et al, (2001) inovasi menggambarkan salah satu
pilihan bagi perusahaan untuk dapat bertahan hidup di lingkungan yang penuh goncangan dan dinamis. Menurut Stock
et al, (2013) saat ini, inovasi tidak dapat dihindari untuk perusahaan yang ingin mengembangkan dan mempertahankan
keunggulan kompetitif dan atau untuk usaha saat memasuki ke pasar baru.

Menjalankan inovasi, organisasi memberikan perhatian terhadap perubahan pasar yang selalu bergerak dan
untuk membuat nilai tambah atau menjaga daya saingnya. Produk yang sudah dihasilkan peka terhadap perubahan
selera dan pelanggan, teknologi baru, siklus produk yang lebih cepat, dan peningkatan persaingan internasional. Teori
tentang hubungan antara strategi inovasi dan kinerja sebuah perusahaan menjadi sejarah karya Schumpeter dan banyak
penelitian juga tentang hubungan ini dan ada yang telah menemukan bahwa inovasi adalah komponen kunci untuk
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kesuksesan perusahaan dalam jangka panjang. Selain itu, beberapa sarjana berpendapat bahwa bisnis yang inovatif
lebih sukses daripada yang lain. Namun, penelitian lain juga menunjukkan bahwa inovasi dapat berisiko dan
kegagalan adalah hasil yang paling mungkin dari inovasi produk, Cooper (1998) yang juga berpendapat bahwa
manfaat dari inovasi bervariasi dan mungkin saja tidak bertambah sama sekali. Cendekiawan lain berpendapat bahwa
hubungan keduanya dapat saja terbentuk, dengan inovasi tingkat tinggi dan rendah kemungkinan menghasilkan
kinerja tertinggi. Menurut Gunday et al (2011) keinovatifan merupakan salah satu perangkat dasar bagi pertumbuhan
untuk memasuki pasar baru, untuk menambah pangsa pasar serta memacu perusahaan dengan keunggulan kompetitif.
Perusahaan telah dan mulai mementingkan inovasi dikarenakan perusahaan termotivasi dengan semakin meningkatnya
persaingan di pasar global, teknologi yang dinamis dan persaingan yang terjadi di ranah global akan dengan cepatnya
menghilangkan nilai tambah dari layanan dan produk yang telah ada.

Landasan Teori
Inovasi

Manufaktur adalah landasan berbagai ekonomi nasional di seluruh dunia, Warren, (2013) . Akibatnya, sektor
manufaktur telah ditetapkan sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran sehingga mengurangi
kemiskinan. Sektor ini memengaruhi kemiskinan secara langsung melalui penciptaan lapangan kerja, keberlanjutan
ekonomi, dan produksi barang untuk konsumsi umum, Herman. OECD Oslo Manual, Measurement et al, (1997),
empat inovasi berbeda jenis diperkenalkan Ini adalah inovasi output atau produk, penemuan alur/cara, inovasi
penjualan, dan inovasi unit kerja organisasi. Inovasi output/produk merupakan pengenalan terhadap suatu hasil kerja
layanan meliputi ciri khas fungsi kegunaannya, ciri-ciri teknis, pembentuk struktur, serta bahan yang digunakan,
termasuk juga software yang digunakan, user friendly, dan ciri khas khusus lainnya.

Inovasi produk atau output produksi dapat menggunakan atau memanfaatkan dasar pengetahuan atau teknologi
baru, adat didasarkan pada pemanfaatan antara pengetahuan dengan teknologi baru yang ada. Istilah produk mencakup
barang dan jasa. Suatu transformasi yang signifikan dalam cara kerja, hardware dan software. Inovasi ini bertujuan
mereduksi cost of good production atau pengantaran, peningkatan mutu, atau memproduksi dan mengirimkan produk
baru secara meningkat. Measurement et al. (1997). Fagerberg menyatakan meskipun pengenalan produk baru
diperkirakan mempunyai dampak positif terhadap peningkatan pendampatan, keahlian, alur penemuan, karena
menghemat biaya, maka mempunyai dampak yang kurang jelas. Inovasi pemasaran yaitu implementasi cara penjualan
baru dengan mengikutsertakan transformasi dari sisi desain, kemasan barang, penyimpanan barang, promosi atau
penetapan harga produk, Measurement et al. (1997). Target inovasi pemasaran untuk mengatasi keperluan konsumen
secara prima, memulai pangsa pasar baru, atau mengenalkan produk di pasar sehingga diharapkan mampu
meningkatkan penjualan perusahaan.

Strategi Inovasi

Strategi adalah sistem atau cara kerja menyatukan arah utama, misi dan aktivitas unit kerja. Dalam sudut
pandang yang lain, strategi diartikan atas sebuah rancangan yang digabungkan menjadi satu kesatuan yang
dihubungkan dengan kekuatan unit kerja, tantangan serta peluang yang dihadapi. Kiptoo & Koech (2019) menyatakan
bahwa strategi adalah suatu rencana yang membentuk organisasi berkesesuaian dengan langkah yang ditentukan dan
juga berfungsi sebagai panduan ketika berhadapan dengan berbagai situasi. Dalam penelitiannya, Hittmar et al.
mengartikan bahwa strategi inovasi adalah perangkat awal yang memastikan tujuan inovasi bishis dengan
menggunakan cara usaha dan arah dari cara bisnis tersebut. Strategi inovasi akan menolong organisasi dalam
mengidentifikasi tantangan dan peluang baru perkembangan dan kemajuan organisasi. Strategi inovasi adalah bagian
dari manajemen, yang berisi beberapa aktivitas internal dan eksternal untuk menumbuhkan kemampuan inovasi usaha
dari suatu unit kerja. Perspektif manajemen strategis, teknologi dan strategi inovasi pasar berusaha untuk mencapai
kinerja inovasi unggul melalui pengembangan kompetensi organisasi, Kim & Lee (2009). Menurut Day perusahaan
yang mengejar strategi inovasi teknologi biasanya mengalokasikan cukup sumber daya R&D, memperoleh teknologi
baru, dan mengakumulasikan kompetensi sumber daya manusia yang lebih baik. Kemampuan dan kompetensi seperti
itu sulit untuk ditiru oleh pesaing dan memiliki efek jangka panjang yang cukup besar pada kinerja inovasi produk.

Kinerja Perusahaan
Kinerja perusahaan merupakan konsep multidimensi Murphy et al. (1996) yang indikatornya dapat berupa
departemen, seperti yang berkaitan dengan produksi, keuangan atau pemasaran Sohn et al. (2007). Ini dapat diukur
dengan indikator objektif atau subyektif, Dawes (1999). Pengukuran Kinerja perusahaan dapat dilakukan dalam
berbagai cara, termasuk Kkinerja keuangan (contohnya: keuntungan, investasi pengembalian), kinerja produk
(contohnya: produk terukur, jumlah dari keunikan fitur produk), dan kinerja pasar (contohnya: pembagian keuntungan
pasar, kepuasan pelanggan) Jones et al. (2001) Kinerja manajemen terbaik biasanya dapat diukur dalam ukuran
penjualan, pembagian keuntungan pasar, arus keuangan, keuntungan, ROI, pembagian dan nilai pasar Donovan
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(2009). Kinerja keuangan adalah kinerja yang terkait dengan ROA (laba bersih untuk tahun tersebut dibagi dengan
total nilai aset), ROS (laba operasi bersih untuk tahun ini dibagi dengan pendapatan penjualan kotor), dan OM (laba
bersih tahun ini ditambah kerugian bersih tahun tersebut ditambah biaya non-operasional dikurangi pendapatan non-
operasional, dibagi dengan pendapatan penjualan kotor). Indeks profitabilitas ROA dan ROE memperhitungkan,
dalam penyebut, informasi titik waktu dari nilai akhir tahun aset dan ekuitas masing-masing, Saliba (2018).

Metode

Sebagaimana disebutkan dalam Petunjuk Manual Oslo OECD dan dikonfirmasi oleh beberapa kajian baru-baru
ini, inovasi pada sektor jasa memiliki karakteristik tertentu. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan
tinjauan literatur sistematis pada beberapa jurnal penelitian strategi inovasi dan kinerja perusahaan, dengan
menggunakan metode tinjauan literatur sistematis. Adapun pencarian jurnal-jurnal tersebut dilakukan melalui
electronic database pada beberapa situs seperti Mendeley, Elsevier/Sciencedirect, Research Gate, Semanticscholar
dan Wiley. Artikel dicari menggunakan Booelan Technique dengan kata kunci yang digunakan adalah Innovation and
Performance. Metode yang dominan muncul oleh para peneliti untuk meneliti hubungan antara strategi inovasi dan
kinerja perusahaan adalah Analisis Regresi dan Structural Equation Modeling (SEM).

Hasil
Hasil Seleksi Inclusion and Exclusion Criteria

Pada tahap selanjutnya, 101 jurnal tersebut dilakukan identifikasi secara lebih mendalam menggunakan seleksi
berdasar kriteria penyertaan dan pengecualian (inclusion and exclusion criteria). Adapun kriteria penyertaannya,
meliputi: (1) seluruh kepustakaan yang diterbitkan menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia; (2) jurnal
publikasi yang hanya diterbitkan pada periode tahun 2005 hingga 2019; (3) seluruh kepustakaan yang tergolong ke
dalam kategori artikel jurnal; (4) jurnal penelitian inovasi di manufaktur; dan (5) seluruh kepustakaan yang dapat
didapatkan secara utuh. Kemudian, kriteria pengecualiannya, meliputi: (1) seluruh kepustakaan yang diterbitkan selain
dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia; (2) jurnal yang terpublikasi sebelum periode tahun 2005 dan setelah tahun
2019; (3) seluruh kepustakaan yang tidak tergolong dalam kategori artikel jurnal; (4) jurnal penelitian inovasi selain di
manufaktur; (5) kepustakaan yang tidak dapat digunakan secara utuh.

Proses ini terjadi reduksi sebesar 78% atau 79 jurnal tereliminasi karena penyaringan melalui seleksi inklusi dan
eksklusi tersebut, sehingga jurnal yang siap diuji secara kualitas menjadi 22 jurnal atau 22% dari proses pencarian,
meliputi: Binus Business Review (jumlah 1, kategoti Non Scimagojr); Ekonometri ve Istatistik Say1 (jumlah 1,
kategoti Non Scimagojr); IEEE Transactions On Engineering Management (jumlah 1, kategori Scimagojr Q1);
Innovation: Management, Policy & Practice (jumlah 1, kategori Scimagojr Q1); Int. J. Production Economics (jumlah
1, kategori Scimagojr Q1); International Journal of Innovation Studies (jumlah 1, kategoti Non Scimagojr);
International Journal of Production Research (jumlah 1, kategori Scimagojr Q1); IOSR Journal of Business and
Management (IOSR-JBM) (jumlah 1, kategoti Non Scimagojr); Journal of Business Research (jumlah 2, kategori
Scimagojr Q1); Journal of Knowledge and Process Management (jumlah 1, kategoti Non Scimagojr); Journal of the
International Conference on Environmental Science and Sustainable Energy (jumlah 1, kategoti Non Scimagojr);
Journal Sustainability (jumlah 1, kategori Scimagojr Q2); Jurnal Aplikasi Manajemen (JAM) (jumlah 1, kategoti Non
Scimagojr); Jurnal Konferensi Regional Akuntansi 2 (jumlah 1, kategoti Non Scimagojr); Jurnal Manajemen (jumlah
1, kategoti Non Scimagojr); Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan (jumlah 1, kategoti Non Scimagojr); Jurnal Sains
Pemasaran Indonesia (jumlah 1, kategoti Non Scimagojr); Procedia - Social and Behavioral Sciences (jumlah 3,
kategori Scimagojr Q4); Transformations in Business & Economics Sustainability (jumlah 1, kategori Scimagojr Q2).

Berikut daftar jurnal hasil seleksi inklusi dan ekslusi: (1) Lena Ellitan (2006), “Strategi Inovasi dan Kinerja
Perusahaan Manufaktur di Indonesia: Pendekatan Model Simultan dan Model Sekuensial”, Jurnal Manajemen, Vol. 6,
No. 1, Nov 2006; (2) Prajogo (2006), “The Relationship between Innovation and Business Performance—A
Comparative Study between Manufacturing and Service Firms”, Journal of Knowledge and Process Management
Volume 13 Number 3 pp 218-225 (2006); (3) Ginanjar Suendro (2010), “Analisis Pengaruh Inovasi Produk Melalui
Kinerja Pemasaran untuk Mencapai Keunggulan Bersaing Berkelanjutan”, Jurnal Sains Pemasaran Indoesia, Vol IX,
No. 2, September 2010, Hal. 230 — 243; (4) Rita (2010), “Analisis Pengaruh Inovasi Produk Melalui Kinerja
Pemasaran untuk Mencapai Keunggulan Bersaing Berkelanjutan”, Jurnal Sains Pemasaran Indoesia, Vol IX, No. 2,
September 2010, Hal. 230 — 243; (5) Gunday et. al (2011), “Effects of Innovation Types on Firm Performance”, Binus
Business Review Vol. 1 No. 2 November 2010: 474-487; (6) Sri Hartini (2012), “Peran Inovasi: Pengembangan
Kualitas Produk dan Kinerja Bisnis”, Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan, Vol.14, No. 1, Maret 2012: 82—88; (7)
Murat Atalay et. Al (2013), “The Relationship Between Innovation and Firm Performance: An Empirical Evidence
from Turkish Automotive Supplier Industry”, Procedia — Sosial and Behavioral Sciences 75 (2013) 226 — 235; (8)
Sezen dan Cankaya (2013), “Effects of Green Manufacturing and Eco-Innovation on Sustainability Performance”,
Procedia - Social and Behavioral Sciences 99 ( 2013 ) 154 — 163; (9) Jayaram (2014), “The Antecedents and
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Consequences of Product and Process Innovation Strategy Implementation in Australian Manufacturing Firms”,
International Journal of Production Research, 52:15, 4424-4439; (10) Santos, et al (2014), “Innovation Efforts and
Performances of Brazilian Firms”, Journal of Business Research 67 (2014) 527-535; (11) Abdul Haris Perwiranegara
(2015), “Pengaruh Orientasi Kepemimpinan Pasar dan Strategi Inovasi terhadap Kinerja UKM (Studi pada UKM
Kerajinan Bubut Kayu Kota Blitar)”, Jurnal Aplikasi Manajemen (JAM) Vol 13 No 1, 2015; (12) Barbara Bigliardi
(2015), “The Effect of Innovation on Financial Performance: A Research Study Involving SMEs”, Innovation:
Management, Policy & Practice, 15:2, 245-255; (13) Hariyati dan Tjahjadi (2015), “Hubungan antara Strategi Inovasi
dengan Kinerja Keuangan yang Dimediasi oleh Modal Intelektual dan Kinerja Pelanggan”, Jurnal Konferensi
Regional Akuntansi 2, Tanggal 29-30 April 2015; (14) Karabut (2015), “Effects of Innovation Types on Performance
of Manufacturing Firms in Turkey”, Procedia - Social and Behavioral Sciences 195 ( 2015 ) 1355 — 1364; (15)
Bockova (2016), “The Innovation and Financial Performance of a Company: A Study from Czech Manufacturing
Industry”, Transformations in Business & Economics, Vol. 15, No 3 (39), pp.156-175; (16) Sismanoglu and Akcali
(2016), “The Effect of Innovation on Financial Performance of Some Information and Technology Companies In
Turkey”, Ekonometri ve Istatistik Say1:24 2016 82-93; (17) Xie at al (2016), “Green Process Innovation and Financial
Performance in Emerging Economies: Moderating Effects of Absorptive Capacity and Green Subsidies”, IEEE
Transactions On Engineering Management, Vol. 63, No. 1, February 2016; (18) Roongchirarote dan Zhao (2017),
“The Impact of Innovation Strategy on Firm Financial Performance”, Journal of the International Conference on
Environmental Science and Sustainable Energy; (19) Oliveira (2018), “Innovation and Fnancial Performance of
Companies Doing Business in Brazil”, International Journal of Innovation Studies 2 (2018) 153e164; (20) Akande, et
al (2019), “Evaluation of Innovation Orientation Strategy and Performance in of Paint Manufacturing Firms in
Nigeria”, IOSR Journal of Business and Management (IOSR-JBM), Volume 21, Issue 11. Series. Il (November.
2019), PP 54-60; (21) Canh et al (2019), “The Impact of Innovation on the Firm Performance and Corporate Social
Responsibility of Vietnamese Manufacturing Firms”, Sustainability 2019, 11, 3666; dan (22) Xie, Huo et al (2019),
“Green Process Innovation, Green Product Innovation, and Corporate Financial Performance: A Content Analysis
Method”, Journal of Business Research 101 (2019) 697-706.

Hasil Kualitas Penilaian (Quality Assesment)

Tujuan dari penilaian kualitas ini adalah untuk menilai kelengkapan dari artikel-artikel jurnal ilmiah yang telah
diseleksi dengan memanfaatkan kriteria penyertaan dan pengecualian serta sekaligus untuk ekstraksi data. Proses
penilaian kualitas dilakukan dengan menggunakan pertanyaan: (P1) Apakah penelitian membahas tentang hubungan
strategi inovasi dengan kinerja perusahaan? (P2) Apakah latar belakang penelitian sesuai dengan tujuannya? (P3)
Apakah penelitian menggunakan metode penelitian? dan (P4) Apakah hasil akhir penelitian memberikan rekomendasi
pemilihan strategi inovasi bagi kinerja perusahaan? (Keterangan V: Untuk jurnal atau data yang digunakan penelitian,
dikarenakan skor penilaian telah memenuhi kriteria skor, yakni apabila skor > 4 (cut-off point); dan Keterangan X:
Untuk jurnal atau data yang tidak digunakan dalam penelitian, dikarenakan skor penilaian tidak memenuhi kriteria
skor, yakni skor < 4 (cut-off point)). Setiap pertanyaan hanya semata-mata mempunyai 3 jawaban pilihan beserta
skoringnya, yaitu: Ya : 2; Sebagian : 1; dan Tidak : 0. Berikut ini menunjukkan hasil dari kualitas penilaian untuk
menunjukkan apakah data hasil penyaringan akan digunakan atau tidak dalam penelitian ini.

Tabel 1
Hasil Kualitas Penilaian
No Penulis Judul PL P2 P3 P4 Skor Ket.
1 Abdul Haris Pengaruh Orientasi Kepemimpinan Pasar dan Strategi 2 1 2 0 5 N
Perwiranegara (2015) Inovasi terhadap Kinerja UKM
2 Akande, et al (2019)  Evaluation of Innovation Orientation Strategy and 2 2 2 1 7 v
Performance in of Paint Manufacturing Firms in
Nigeria
3 Bigliardi (2013) The Effect of Innovation on Financial Performance: 2 1 2 0 5 \
A Research Study Involving SMEs
4 Bockova dan The Innovation and Financial Performance of a 0 2 2 0 4 X
Zizlavsky (2016) Company: A Study from Czech Manufacturing
Industry
5 Canh et al (2019) The Impact of Innovation on the Firm Performance 2 1 2 1 6 \

and Corporate Social Responsibility of Vietnamese
Manufacturing Firms
6 Ginanjar Suendro Analisis Pengaruh Inovasi Produk Melalui Kinerja 2 1 2 0 5 V
(2010) Pemasaran untuk Mencapai Keunggulan Bersaing
Berkelanjutan
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7 Gunday et. al (2011)  Effects of Innovation Types on Firm Performance 2 2 2 1 7 \
8 Hariyati and Tjahjadi  Hubungan antara Strategi Inovasi dengan Kinerja 2 1 2 1 6 \
(2015) Keuangan yang Dimediasi oleh Modal Intelektual dan
Kinerja Pelanggan
9 Jayaram (2014) The Antecedents and Consequences of Product and 1 1 2 0 4 X
Process Innovation Strategy Implementation in
Australian Manufacturing Firms
10  Karabulut (2015) Effects of Innovation Types on Performance of 2 0 2 0 4 X
Manufacturing Firms in Turkey
11  Ellitan (2006) Strategi Inovasi dan Kinerja Perusahaan Manufaktur 2 1 2 0 5 \
di Indonesia: Pendekatan Model Simultan dan Model
Sekuensial
12 Atalay et. Al (2013) The Relationship between Innovation and Firm 2 1 2 1 6 V
Performance: An Empirical Evidence from Turkish
Automotive Supplier Industry
13 Oliveira (2018) Innovation and Financial Performance of Companies 2 0 2 0 4 X
Doing Business in Brazil
14 Prajogo (2006) The Relationship between Innovation and Business 1 1 2 1 5
Performance—A Comparative Study between
Manufacturing and Service Firms
15 Rita (2010) Pengaruh Strategi Inovasi Terhadap Kinerja 1 1 2 1 5 \
Operasional Perusahaan Manufaktur
16  Roongchirarote and The Impact of Innovation Strategy on Firm Financial 2 0 2 0 4 X
Zhao (2017) Performance
17  Santos, et al (2014) Innovation Efforts and Performances of Brazilian 2 1 2 2 7 \
Firms
18  Sezen and Cankaya Effects of Green Manufacturing and Eco-Innovation 2 1 2 2 7 \
(2013) on Sustainability Performance
19  Sismanoglu and The Effect of Innovation on Financial Performance of 2 1 2 0 5 \
Akcali (2016) Some Information and Technology Companies In
Turkey
20  SriHartini (2012) Peran Inovasi: Pengembangan Kualitas Produk dan 1 1 2 0 4 X
Kinerja Bisnis
21  Xieat al (2016) Green Process Innovation and Financial 2 2 2 2 8

Performance in Emerging Economies: Moderating
Effects of Absorptive Capacity and Green Subsidies
22  Xie, Huo et al (2019)  Green Process Innovation, Green Product 2 1 2 1 6 Y
Innovation, and Corporate Financial Performance: A
Content Analysis Method

Berdasarkan hasil kualitas penilaian terdapat 6 (enam) jurnal yang tidak memenuhi skor yang ditentukan,
sehingga dalam penelitian ini menggunakan 16 (enam belas) jurnal untuk dianalisis dan menjawab Research Question
(RQ). Tahap ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari Research Question (RQ) dan mengupas hasil
dari metode yang digunakan peneliti serta pendekatan yang dominan yang muncul dari jurnal yang terpilih di rentang
waktu 2005-2019. Analisa data dengan menggunakan metode tinjauan literatur sistematis dilakukan dengan cara
membandingkan 16 (enam belas jurnal) terpilih untuk melihat kebedaan dan kesamaan yang dilihat dari sudut
pandang, yaitu:

Latar Belakang Peneliti Melakukan Penelitian

Faktor eksternal dapat berupa pangsa pasar, keterkaitan eksternal, hubungan dengan pihak lain, dukungan dari
perbankan dan kebijakan pemerintah. Faktor internal dapat berupa status perusahaan, umur perusahaan, skala
perusahaan, kemampuan keuangan, sumber daya manusia, investasi di Litbang, orientasi tumbuh internal dan orientasi
pasar. Dari 16 (enam belas) jurnal yang terpilih, peneliti mengindentifikasi beberapa latar belakang yang mendasari
adanya penelitian tentang strategi inovasi, antara lain sebagai berikut:
(1) Abdul Haris Perwiranegara (2015), Pengaruh Orientasi Kepemimpinan Pasar dan Strategi Inovasi terhadap Kinerja
UKM (eksternal); (2) Akande, et al (2019), Evaluation of Innovation Orientation Strategy and Performance in of
Paint Manufacturing Firms in Nigeria (internal); (3) Bigliardi (2015), The Effect of Innovation on Financial
Performance: A Research Study Involving SMEs (internal); (4) Canh et al (2019), The Impact of Innovation on the
Firm Performance and Corporate Social Responsibility of Viethamese Manufacturing Firms (eksternal); (5) Ginanjar
Suendro (2010), Analisis Pengaruh Inovasi Produk Melalui Kinerja Pemasaran untuk Mencapai Keunggulan Bersaing
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Berkelanjutan (eksternal); (6) Gunday et. al (2011), Effects of Innovation Types on Firm Performance (internal); (7)
Hariyati and Tjahjadi (2015), Hubungan antara Strategi Inovasi dengan Kinerja Keuangan yang Dimediasi oleh Modal
Intelktual dan Kinerja Pelanggan (eksternal); (8) Ellitan (2006), Strategi Inovasi dan Kinerja Perusahaan Manufaktur
di Indonesia: Pendekatan Model Simultan dan Model Sekuensial (eksternal); (9) Atalay et. Al (2013), The
Relationship between Innovation and Firm Performance: An Empirical Evidence from Turkish Automotive Supplier
Industry (eksternal); (10) Prajogo (2006), The Relationship between Innovation and Business Performance—A
Comparative Study between Manufacturing and Service Firms (eksternal); (11) Rita (2010), Pengaruh Strategi Inovasi
Terhadap Kinerja Operasional Perusahaan Manufaktur (eksternal); (12) Santos, et al (2014), Innovation Efforts and
Performances of Brazilian Firms (eksternal); (13) Sezen and Cankaya (2013), Effects of Green Manufacturing and
Eco-Innovation on Sustainability Performance (eksternal); (14) Sismanoglu and Akcali (2016), The Effect of
Innovation on Financial Performance of Some Information and Technology Companies In Turkey (internal); (15) Xie
at al (2016), Green Process Innovation and Financial Performance in Emerging Economies: Moderating Effects of
Absorptive Capacity and Green Subsidies (eksternal); (16) Xie, Huo et al (2019), Green Process Innovation, Green
Product Innovation, and Corporate Financial Performance: A Content Analysis Method (eksternal). Sehingga, 25%
atau 4 (empat) peneliti dilatarbelakangi faktor internal dalam melakukan penelitian tentang strategi inovasi yang
berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan. Secara umum, keempat peneliti tersebut menyatakan bahwa untuk
menjaga keberlangsungan perusahaan diperlukan kenaikan profit atau keuntungan, oleh karenanya diperlukan strategi
inovasi yang tepat untuk meningkatkan laba perusahaan, sedangkan 75% atau 12 peneliti lainnya dilatarbelakangi oleh
faktor eksternal yaitu kekhawatiran akan adanya perubahan ekonomi secara global dan meningkatnya persaingan
usaha yang pesat, oleh karenanya diperlukan strategi inovasi yang tepat yang mampu meningkatkan kinerja
perusahaan.

Jenis Metodelogi dan Alat Analisa yang Digunakan

Hasil identifikasi 16 (enam belas) jurnal yang telah terpilih, keseluruhan penelitian menggunakan metode
kuantitatif, dan beberapa alat analisis. Penelitian (Perwiranegara, 2015) menggunakan jenis penelitian eksplanatori
menggunakan metode penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif, sedangkan metode Statistik Inferensial
dilakukan dengan menggunakan Analisis Faktor Konfirmatory (Confirmatory Factor Analysis) dan Analisis Jalur
(Path Analysis). Sedangkan, Akande et al. (2019) menggunakan uji statistik parametrik seperti regresi analisis dan
ANOVA. Begitu pula Atalay et al. (2013), Bigliardi (2013), Canh et al. (2019), Ellitan (2006), Rita (2010) dan Xie et
al (2018) mengunakan metode analisis regresi dalam penelitiannya. Di sisi lain, Gunday et al. (2011) , Santos et al.
(2014), Suendro (2010) dalam analisis data penelitiannya menggunakan pendekatan pemodelan Structural Equation
Modeling (SEM). Penelitian Hariyati & Tjahjadi (2015) menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS). PLS
adalah model persamaan struktural (SEM) yang berbasis komponen atau varian (variance). Prajogo (2006)
menggunakan analisis data dengan Principal Axis Factoring (PAF) atau analisis faktor. Sezen & Cankaya (2013)
mengunakan analisis regresi dan analisis faktor. Penelitian Sismanoglu (2016) menggunakan analisis regresi data
panel. Penelitian Xie et al. (2016) menggunakan analisis Generalized Method of Moments (GMM).
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Tipe Inovasi Yang Digunakan

(1) Abdul Haris Perwiranegara (2015), Pengaruh Orientasi Kepemimpinan Pasar dan Strategi Inovasi terhadap
Kinerja UKM (Indonesia, Industri Kerajinan Kayu, Tipe Inovasi: Produk-Proses); (2) Akande, et al (2019), Evaluation
of Innovation Orientation Strategy and Performance in of Paint Manufacturing Firms in Nigeria (Nigeria, Industri
Cat, Tipe Inovasi: Produk-Proses); (3) Bigliardi (2015), The Effect of Innovation on Financial Performance: A
Research Study Involving SMEs (Italia, Industri Permesinan Makanan, Tipe Inovasi: Produk-Proses); (4) Canh et al
(2019), The Impact of Innovation on the Firm Performance and Corporate Social Responsibility of Viethamese
Manufacturing Firms (India, Aneka Industri Kecil dan Menengah, Tipe Inovasi: Produk-Proses-Terbuka); (5)
Ginanjar Suendro (2010), Analisis Pengaruh Inovasi Produk Melalui Kinerja Pemasaran untuk Mencapai Keunggulan
Bersaing Berkelanjutan (Indonesia, Industri Batik, Tipe Inovasi: Batik); (6) Gunday et. al (2011), Effects of Innovation
Types on Firm Performance (Turki; Industri Tekstil, Kimia, Produk Besi, Permesinan, Produk Elektrik, Peralatan
Rumah Tangga, Otomotif; Tipe Inovasi: Proses-Produk-Pemasaran-Organisasi); (7) Hariyati and Tjahjadi (2015),
Hubungan antara Strategi Inovasi dengan Kinerja Keuangan yang Dimediasi oleh Modal Intelktual dan Kinerja
Pelanggan (Indonesia, Aneka Industri di Jawa Timur, Tipe Inovasi: Produk-Proses); (8) Ellitan (2006), Strategi
Inovasi dan Kinerja Perusahaan Manufaktur di Indonesia: Pendekatan Model Simultan dan Model Sekuensial
(Indonesia, Industri Skala Sedang Menengah, Tipe Inovasi: Produk-Proses); (9) Atalay et. Al (2013), The Relationship
between Innovation and Firm Performance: An Empirical Evidence from Turkish Automotive Supplier Industry
(Turki, Industri Komponen Otomotif, Tipe Inovasi: Produk-Proses); (10) Prajogo (2006), The Relationship between
Innovation and Business Performance—A Comparative Study between Manufacturing and Service Firms (Australia;
Industri Makanan dan Minuman, Tekstil, Pakaian dan Sepatu, Produk Kayu, Produk Kertas, Kimia, Produk Besi dan
Permesinan; Tipe Inovasi: Produk-Proses); (11) Rita (2010), Pengaruh Strategi Inovasi Terhadap Kinerja Operasional
Perusahaan Manufaktur (Tipe Inovasi: Produk-Proses); (12) Santos, et al (2014), Innovation Efforts and Performances
of Brazilian Firms (Brazil, Aneka Industri, Tipe Inovasi: Produk-Proses-Organisasi); (13) Sezen and Cankaya (2013),
Effects of Green Manufacturing and Eco-Innovation on Sustainability Performance (Turki; Aneka Industri Otomotif,
Elektronik, dan Kimia; Tipe Inovasi: Proses); (14) Sismanoglu and Akcali (2016), The Effect of Innovation on
Financial Performance of Some Information and Technology Companies In Turkey (Turki; Industri Teknologi dan
Informasi, Tipe Inovasi: Produk-Proses); (15) Xie at al (2016), Green Process Innovation and Financial Performance
in Emerging Economies: Moderating Effects of Absorptive Capacity and Green Subsidies (Cina; Industri Makanan,
Minuman, Tembakau, Tekstil, Pakaian, Sepatu, Kulit-Bulu dan Produknya, Proses Timah, Pengolahan Bambu-Rotan-
Kelapa Sawit, Perkakas Kayu, Kertas, Peralatan Kesehatan, Kimia, Permesinan Umum, Permesinan Alat Khusus
Komunikasi, Elektronik, Alat Pengukuran, Alat Kantor, Proses Karet, Proses Non Metalik, Tipe Inovasi: Proses); (16)
Xie, Huo et al (2019), Green Process Innovation, Green Product Innovation, and Corporate Financial Performance:
A Content Analysis Method (Cina, Aneka Industri, Tipe Inovasi: Produk-Proses). Dari data tersebut dapat dilihat,
bahwa 80% peneliti menyatakan bahwa strategi inovasi yang sering digunakan oleh perusahaan adalah inovasi produk
dan proses, artinya adalah bahwa inovasi produk dan proses menjadi bagian yang tidak terpisahkan yang sering
dilakukan organisasi atau perusahaan dalam memilih strategi inovasi.

Berdasarkan jurnal yang masuk dalam kriteria penelitian, para peneliti mempunyai latar belakang yang berbeda
dalam meneliti hubungan yang terjadi, 75% dari jurnal yang menjadi sampling terpilih dalam penelitian ini
menjadikan kondisi persaingan global dan kemampuan perusahaan untuk berkompetisi dan tetap bertahan di
persaingan pasar bebas. Faktor ini adalah faktor eksternal yang seringkali menjadi alasan utama yang melatar
belakangi perusahaan untuk membuat atau menentukan strategi inovasinya. Di sisi lain hanya 25% yang
berlatarbelakang kepada keinginan internal perusahaan untuk tumbuh dan mengembangkan diri ke arah yang lebih
baik. Hal ini disebabkan karena beberapa perusahaan belum menjadikan inovasi sebagai bagian dari strategi bisnis.
Hal ini seringkali dikaitkan dengan kinerja perusahaan, khususnya kinerja keuangan. Perusahaan belum merasa
membutuhkan suatu inovasi manakala profitabilitasnya dan likuiditas keuangannya masih dalam kondisi aman. Selain
itu, beberapa peneliti menyadari pentingnya hubungan strategi inovasi dengan kinerja keuangan karena melihat
adanya kebutuhan perusahaan untuk tumbuh.

Jurnal terpilih, semuanya menggunakan metode kuantitatif dalam melakukan penelitian. Sebagaimana kita
ketahui metode kuantitatif mempunyai karakteristik yaitu mengutamakan objektifitas data dalam meneliti sebuah
fenomena sosial dan juga mampu mendukung studi ilmu sosial dan ekonomi yang mempunyai cakupan makro yang
melibatkan objek penelitian dengan jumlah besar, sehingga tepat digunakan untuk meneliti bidang sosial dan ekonomi.
Adapun alat yang digunakan untuk melakukan analisa cukup beragam, yaitu: Confirmatory Factor Analysis, Path
Analysis, Regression Analysis, Structural Equation Modelling (SEM), dan Generalized Method of Moments. Jika
dikaitkan dengan konten penelitian, yang paling sering digunakan adalah alat Analisis Regresi, baik linier maupun
multiple dan alat Analisis Struktural Equation Modelling (SEM). Hal ini disebabkan karena kedua alat analisis ini
mempunyai persamaan yaitu untuk melihat hubungan antara dua atau lebih variabel. Adapun perbedaan dari alat
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analisis tersebut adalah bahwa alat Analisis Regresi digunakan untuk melihat hubungan atau pengaruh antar variabel
yang diteliti, sedangkan Analisis SEM adalah alat analisis yang menekankan pada aspek konfirmasi.

Hampir 80% peneliti menyatakan bahwa inovasi proses dan produk mempunyai berpengaruh baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja perusahaan. Dalam penelitiannya, Perwiranegara (2015)
menjelaskan hasil bahwa inovasi proses dan inovasi produk mempunyai pengaruh langsung pada kinerja perusahaan
serta orientasi kepemimpinan pasar tidak mempunyai pengaruh langsung kepada orientasi kepemimpinan berpengaruh
secara tidak langsung pada performansi organisasi melalui inovasi proses dan inovasi produk. Demikian juga halnya
dengan Atalay et al (2013), dalam penelitiannya memberikan hasil bahwa dari dari empat jenis inovasi (product,
process, organization and marketing innovations) hanya inovasi produk dan proses yang secara positif dan signifikan
mempengaruhi kinerja perusahaan. Pemilihan jenis inovasi ini dipengaruhi oleh industri yang dijalankan. Misalnya,
industri pemasok otomotif adalah industri padat modal berdasarkan produksi massal. Pasar perusahaan sampel dalam
industri ini didominasi oleh after market (renewal market). Hanya beberapa perusahaan yang menjual produk mereka
langsung ke OEM. Oleh karena itu, perusahaan cenderung berfokus pada inovasi produk baru dan perubahan dalam
lini produk. Sehingga, hanya membutuhkan keterlibatan dalam proses dan inovasi produk untuk meningkatkan
kinerja. Industri ini juga berkontribusi pada peningkatan daya saing negara dengan berinvestasi dan berinovasi terus
menerus, menciptakan technical jobs, dan menyebarkan technical culture ke industri terkait lainnya dan kepada
masyarakat secara umum. Di sisi lain, pengaruh yang tidak signifikan dari inovasi pemasaran pada kinerja perusahaan
mungkin disebabkan oleh kenyataan bahwa sebagian besar perusahaan pemasok otomotif dalam sampel tidak
memiliki departemen pemasaran perusahaan dalam organisasi mereka, sehingga inovasi pemasaran tidak dikenali
dengan baik oleh perusahaan.

Namun di sisi lain, Bigliardi (2013) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak
terpengaruh oleh tingkat teknologi yang diadopsi dalam mengembangkan inovasi. Hasil ini menyoroti bahwa
perusahaan yang hanya berfokus pada teknologi untuk membuat penawaran inovatif, namun kehilangan dimensi yang
penting untuk mewujudkan nilai yang dapat diberikan inovasi kepada perusahaan mereka. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa dampak innovation-customer serta innovation-competitors dengan firm size, yaitu ketika firm
size meningkat, pengaruh variabel-variabel ini terhadap kinerja keuangan juga meningkat. Dengan demikian, terlepas
dari adopsi teknologi baru, ketika firm size meningkat, dampak inovasi yang diperkenalkan pada kinerja keuangan
meningkat. Canh et al. (2019) menunjukkan kesimpulan bahwa inovasi proses dan produk memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Untuk lebih spesifik, hasil ini menunjukkan bahwa inovasi membuat
produk/layanan lebih menarik dalam hal fitur atau harga, membantu perusahaan dalam mempertahankan pangsa pasar
atau bahkan mendapatkan lebih banyak pelanggan. Namun, mungkin diperlukan lebih banyak waktu untuk
memperoleh profitabilitas yang tinggi, karena inovasi adalah kegiatan yang sangat mahal. Seperti yang disebutkan
sebelumnya, inovasi produk dan proses secara signifikan merupakan penggerak signifikan pangsa pasar perusahaan.
Namun, ketika interaksi tipe inovasi tersebut dan inovasi terbuka (open innovation) diperkenalkan, inovasi produk dan
proses tidak lagi signifikan secara individual terhadap kinerja perusahaan. Ini menyiratkan bahwa inovasi yang
dilakukan dengan dukungan mitra eksternal cenderung lebih menguntungkan dibandingkan dengan yang tertutup.

Ada beberapa hal yang dapat dijadikan perhatian di penelitian Ellitan (2006). Pertama, bahwa strategi inovasi
yang tepat sangat diperlukan dalam meningkatkan kinerja finansial perusahaan dan kinerja keseluruhan. Kedua,
inovasi produk, penggunaan sumber inovasi eksternal dan investasi teknologi berperan dalam meningkatkan Net Profit
Margin. Ketiga, dalam rangka memperbaiki pertumbuhan penjualan diperlukan investasi teknologi lebih besar.
Keempat, proses inovasi dan investasi diperlukan dalam meningkatkan Return on Asset. Akhirnya, analisis strategi
inovasi dengan model sekuensial menjelaskan secara lebih detail mengenai keterkaitan strategi inovasi dan bagaimana
masing-masing berperan dalam meningkatkan kinerja keseluruhan. Model simultan kurang bisa menjelaskan peran
strategi inovasi, model ini hanya menjelaskan sinergi antar strategi dan pengaruhnya terhadap kinerja. Gunday et al.
(2011) penelitian ini melaporkan studi inovasi pada industri manufaktur Turki dengan mengambil sampel dari 184
perusahaan manufaktur. Kerangka teoritis telah diuji secara empiris mengidentifikasi hubungan antara inovasi dengan
kinerja perusahaan. Studi kami tidak hanya mengungkapkan bagaimana empat tipe inovasi mempengaruhi beragam
aspek Kkinerja perusahaan, tetapi juga menunjukkan bahwa innovative performance memberikan peran mediator antara
tipe inovasi dan aspek kinerja. Penelitian Hariyati & Tjahjadi (2015) menggunakan dua aspek strategi inovasi yaitu
inovasi produk dan proses serta inovasi pada teknologi informasi, hasilnya menunjukkan bahwa modal intelektual
entitas dan kinerja pelanggan memediasi secara parsial hubungan antara strategi inovasi berkelanjutan dengan kinerja
keuangan. Hal ini dapat terjadi karena jalur pemediasi secara statistik signifikan yaitu kinerja pelanggan dan modal
intelektual entitas. Prajogo (2006) dalam penelitiannya menggunakan 2 (dua) aspek strategi inovasi yaitu inovasi
produk dan inovasi proses, sedangkan kinerja perusahaan dengan Sales Growth, Market Share and Profitability (ROI).
Temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa Kkinerja inovasi di perusahaan jasa tidak berbeda secara signifikan
dengan perusahaan manufaktur. Sehubungan dengan ini, sektor jasa dan manufaktur memberikan penekanan yang
relatif sama pada inovasi produk dan inovasi proses. Di perusahaan jasa juga tampak menempatkan penekanan yang
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serupa pada dimensi inovasi yang berbeda dibandingkan dengan mitra pabrikan mereka. Namun, terlepas dari
perbedaan yang tidak signifikan ini, temuan ini juga menunjukkan bahwa perusahaan jasa kurang mendapat manfaat
dari inovasi dibandingkan perusahaan manufaktur. Rita (2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa inovasi
produk, inovasi proses, dan implementasi inovasi membawa pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Sedangkan, tentang orientasi kepemimpinan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
operasional perusahaan.

Adanya perbedaan ini dikarenakan variabel orientasi kepemimpinan di penelitian ini bersifat market oriented.
Akan lebih tepat jika variabel orientasi kepemimpinan yang digunakan adalah orientasi kepemimpinan teknologi.
Porter (1990) menyatakan bahwa kepemimpinan teknologi adalah upaya perusahaan untuk menjadi entitas yang
pertama dalam memperkenalkan perubahan teknologi yang mendukung strategi generik perusahaan. Selanjutnya
ukuran, juga tidak berpengaruh terhadap kinerja operasional perusahaan. (Santos et al., 2014) hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa beberapa variabel yang dapat diamati dapat membangun faktor yang relevan terkait dengan
inovasi. Namun, penelitian ini tidak menemukan bukti bahwa faktor laten inovasi mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan. Penelitian (Sezen & Cankaya, 2013) menggunakan 2 (dua) tipe strategi yaitu inovasi produk dan proses
yang berbasis ramah lingkungan, sedangkan untuk Corporate Sustainability Performance diukur berdasarkan
lingkungan, ekonomi dan sosial. Analisis regresi antara inovasi produk ramah lingkungan dan kinerja keberlanjutan
perusahaan (ekonomi, lingkungan, sosial) tidak signifikan. Ini menyiratkan bahwa inovasi produk ramah lingkungan
tidak seefektif inovasi proses ramah lingkungan. Selain itu, hasilnya menunjukkan bahwa inovasi eko-proses memiliki
efek positif pada kinerja keberlanjutan perusahaan. Perusahaan-perusahaan Turki harus mengintegrasikan inisiatif
lingkungan ke dalam manajemen perusahaan mereka, karena mereka dapat mengarah pada peningkatan Kinerja
ekonomi, lingkungan dan sosial. Penelitian Sismanoglu (2016) ditemukan bahwa inovasi memiliki dampak positif
pada penjualan. Begitupun penelitian Suendro (2010) memberikan hasil bahwa Inovasi produk memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan, penenlitian Xie et al. (2016) berfokus pada inovasi proses yang
berbasis ramah lingkungan (green prosses innovation), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa green prosses
innovation terkait positif dengan kinerja keuangan.

Penelitian (Perwiranegara, 2015) menyatakan bahwa kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh inovasi (proses
dan produk) yang dilakukan sedangkan pada inovasi organisasi, inovasi ini yang tidak memiliki pengaruh nyata
kepada kinerja perusahaan. (Akande et al., 2019) merekomendasikan bahwa pengusaha dan manajer perusahaan cat
harus mengadopsi kewirausahaan berbasis inovatif (product innovation, technological innovation, distribution and
market innovation) yang dapat membawa Kinerja pengembalian tinggi penjualan dan laba selama periode waktu
tertentu. Selain itu, direkomendasikan juga bahwa wirausahawan harus menerapkan strategi orientasi inovatif
wirausaha dalam prosesnya, metode, praktik dan kegiatan pengambilan keputusan perusahaan dengan tujuan mencapai
kinerja yang diharapkan. Temuan (Atalay et al., 2013) pada industri otomotif dan pemasoknya yang merupakan salah
satu sektor ekonomi dunia yang paling kompetitif merekomendasikan bahwa sebaiknya perusahaan harus memberikan
penekanan khusus terhadap inovasi produk dan proses, karena tipe inovasi ini ditemukan sebagai instrumen penting
untuk mencapai daya saing yang baik dan berkelanjutan. Penelitian (Bigliardi, 2013) temuan ini memberikan
rekomendasi untuk mencapai kinerja bisnis yang baik harus inovatif dan mempertahankan keadaan inovasi yang
berkelanjutan, hasil menunjukkan faktor innovation developed for the final customers dan innovation with respect to
competitors lebih mempengaruhi kinerja keuangan. Hasil menunjukkan kepada manajer strategi inovasi mana yang
harus dikejar dan tindakan apa yang harus diambil untuk memaksimalkan kinerja keuangan.

Canh et al. (2019) menyoroti keunggulan inovasi terbuka dalam konteks pasar negara berkembang, di mana
perusahaan cenderung kekurangan sumber daya untuk melakukan inovasi. Juga, temuan ini sejalan dengan argumen
bahwa inovasi radikal, yang seringkali merupakan hasil kolaborasi dengan mitra eksternal, cenderung menghasilkan
kinerja yang lebih diinginkan. Oleh karena itu, perusahaan di negara berkembang harus mempertimbangkan untuk
bermitra dengan pemangku kepentingan yang berbeda untuk meningkatkan kapasitas inovatif mereka dan
menciptakan produk yang lebih sukses. Ellitan (2006) dalam penelitiannya merekomendasikan maka semakin besar
inovasi produk dan proses yang dilakukan maka semakin besar pula orientasi perusahaan untuk menjadi pemimpin
pasar, mereka juga terdorong untuk mengambil lebih banyak sumber inovasi dari dalam (melalui R and D) dan dari
luar perusahaan. Sementara itu tingkat investasi akan dipengaruhi langsung oleh tingkat inovasi produk, proses dan
penggunaan sumber eksternal, juga tidak dipungkiri orientasi kepemimpinan dan tingkat investasi secara nyata akan
mempengaruhi Kinerja organisasi. Gunday et al. (2011) merekomendasikan manajer di perusahaan harus lebih
menekankan pentingnya inovasi, karena inovasi merupakan instrumen penting untuk mencapai daya saing yang tahan
lama. Peningkatan kinerja inovatif bergantung pada tingkat implementasi inovasi. Perusahaan yang memiliki sumber
daya yang tinggi dapat meningkatkan kemampuan inovatif mereka dapat mengharapkan peningkatan produksi dan
kinerja pasar yang lebih signifikan, jika mereka mendorong dan menerapkan kegiatan inovasi tingkat tinggi. Selain
itu, temuan bahwa semua tipe inovasi (inovasi produk, proses, pemasaran serta organisasi) secara individu berdampak
positif dan signifikan terkait dengan beberapa aspek kinerja perusahaan, kami juga mengamati bahwa inovasi
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organisasi mempunyai peran penting untuk kemampuan inovatif, karena memiliki koefisien regresi terbesar dengan
kinerja inovatif. Inovasi organisasi tidak hanya saja membentuk lingkungan yang cocok untuk jenis inovasi lainnya,
tetapi juga memiliki kekuatan dan dampak secara langsung pada kinerja inovatif. Oleh sebab itu, aman untuk
menyarankan bahwa manajer perlu lebih memperhatikan inovasi organisasi, yang memiliki peran penting untuk
kemampuan inovatif. Inovasi produk juga sebagai pendorong penting untuk kinerja inovatif, yang juga bertindak
sebagai jembatan yang membawa dampak positif dari inovasi proses ke kinerja inovatif. Untuk alasan tersebut,
seorang manajer harus berinvestasi lebih banyak pada kemampuan melakukan inovasi dan mendukung upaya baru
untuk memperkenalkan inovasi kepada organisasi.

Penelitian Hariyati & Tjahjadi (2015) menyatakan pemanfaatan ketrampilan dan sumber daya untuk
mengembangkan jasa ataupun produk serta membuat sistem produksi baru adalah termasuk inovasi. Saat membangun
strategi inovasi bagi inovasi produk dan inovasi proses, manajemen. sumber daya manusia yang merupakan bagian
dari human capital harus diperhatikan. Oleh sebab itu, peran dari modal intelektual yang berkompeten dibutuhkan
dalam inovasi produk dan proses agar terjadi strategi inovasi yang berkelanjutan. Teknologi juga tidak bisa dilepaskan
dari strategi inovasi. Berdasarkan hasil penelitian ini, usaha-usaha di bidang manufaktur sangat mengedepankan
teknologi dalam implementasi strateginya. Teknologi Informasi yang menjadi elemen utama dalam Sistem Informasi
Strategik, serta pengaruhnya terhadap Kkinerja entitas masih mempunyai peluang besar untuk diperluas dalam
implementasi strategi. Hasil dari penelitian ini juga menyimpulkan hampir semua usaha di dunia manufaktur di Jawa
Timur sangat mementingkan teknologi informasi dalam implementasi strategi inovasi. Prajogo (2006) dalam
penelitiannya mendukung bahwa nilai inovasi proses yang seimbang dengan inovasi produk dalam menentukan
kinerja bisnis. Sementara inovasi produk lebih berorientasi pasar, ia juga lebih terbuka untuk ditiru, di mana karena
inovasi proses lebih internal, karenanya, lebih sulit bagi pesaing untuk meniru. Resource-Based View merupakan
sumber daya yang sulit untuk ditiru dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif perusahaan. Rita (2010)
penelitiannya menunjukkan perusahaan bisa berhasil dalam pengembangan produk (inovasi produk) dan menghasilkan
produk-produl baru yang menguntungkan, dan disukai konsumen. Bentuk yang dilakukan dalam pengembangan
produk baru (inovasi produk) telah memenuhi beberapa kriteria, yakni produk-produk baru yang keluar di pasar dan
menguntungkan serta menghindari pengeluaran investasi yang berlebihan di proyek-proyek yang gagal dan produk-
produk yang tidak terbengkalai. Sedangkan untuk inovasi proses, hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan
tidak menjumpai kendala dengan inovasi prosesnya, ini berarti perusahaan telah berhasil mengembangkan inovasi
prosesnya. Inovasi dalam teknologi dan peralatan operasi dapat digunakan secara strategis sebagai sebuah alat
kompetitif yang unggul. Inovasi tersebut juga dapat membantu perusahaan untuk mencapai skala atau penghematan
yang dapat digunakan untuk biaya dan harga yang lebih rendah. Santos (2014) mengemukakan bahwa hubungan
hipotesis antara variabel inovasi dan kinerja tidak diidentifikasi. Berdasarkan pemodelan persamaan struktural,
penelitian ini mengevaluasi pengaruh variabel yang terkait dengan innovation effort, relational capital, dan human
capital terhadap profitabilitas perusahaan Brazil.

Meskipun literatur menyoroti pentingnya inovasi untuk kesuksesan perusahaan atau kinerja perusahaan yang
unggul, hasil dari studi empiris dicampur. Misalnya, sementara (Kremen Bolton, 1993) dan (Matsuo, 2006)
menemukan bukti untuk hubungan positif, Balkin (2000) dan Greve (2003) mengemukakan adanya hubungan negatif.
Hitt et al. (1997) sebaliknya, menemukan hubungan yang tidak signifikan. Selain itu, mengikuti Bowen et al. (2010),
apakah inovasi mendorong kinerja masa depan yang unggul atau apakah kinerja perusahaan masa lalu mempengaruhi
inovasi adalah pertanyaan terbuka. Salah satu penjelasan yang mungkin untuk hasil ini adalah bahwa dampak inovasi
terjadi dalam jangka Panjang, oleh karena itu karena analisis mencakup jeda hanya satu tahun antara upaya inovasi
dan kinerja keuangan, pengaruh mungkin belum terwujud dalam sampel. Pentingnya mempertimbangkan rentang
waktu antara data yang mengacu pada upaya inovasi dan hasilnya, termasuk kinerja dapat ditemukan di Diederen et al.
(2002). Meskipun Cozzarin (2004) menggunakan periode satu tahun antara pengukuran variabel inovasi dan evaluasi
kinerja masing-masing, penelitian lebih lanjut harus menyelidiki rentang waktu yang lebih lama, maka masalah
antarwaktu dan kausalitas adalah elemen penting dalam penelitian tentang inovasi dan harus diteliti dalam penelitian
lebih lanjut.

Sezen & Cankaya (2013) penelitiannya pada industri manufaktur yang menerapkan ramah lingkungan
menunjukkan inovasi proses ramah lingkungan lebih berpengaruh signifikan dibandingkan inovasi produk terhadap
kinerja keberlanjutan perusahaan baik secara ekonomi, lingkungan dan sosial. Hal ini menyiratkan bahwa inovasi
produk ramah lingkungan tidak seefektif inovasi proses ramah lingkungan. Sehingga, perusahaan-perusahaan harus
mengintegrasikan inisiatif lingkungan ke dalam manajemen perusahaan mereka karena dapat mengarah pada
peningkatan kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial. Penelitian okeh Xie et al. (2019) membagi inovasi teknologi
hijau menjadi "inovasi proses hijau" dan "inovasi produk hijau" dan kemudian mengeksplorasi hubungan antara kedua
jenis inovasi ini. Hasil analisis tersebut secara teoritis dan empiris dengan memeriksa bagaimana interaksi citra hijau
perusahaan dan subsidi hijau dengan inovasi produk hijau dapat memiliki efek mendalam pada kinerja keuangan. Tipe
inovasi produk dan proses adalah inovasi yang paling banyak digunakan oleh beberapa perusahaan manufaktur, dan
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secara empiris dengan melakukan inovasi produk dan proses terbukti mampu meningkatkan Kkinerja keuangan
perusahaan. Hal ini disebabkan karena manufaktur adalah industri yang menghasilkan suatu produk atau barang yang
diproduksi secara massal. Dalam menghasilkan suatu produk, diperlukan strategi khusunya inovasi proses sehingga
diharapkan terjadi efektivitas dan efisiensi dalam proses produksi yang akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja
keuangan perusahaan. Bagi suatu perusahaan manufaktur, produk yang dihasilkan adalah nyawa dari perusahaan.
Kinerja perusahaan manufaktur khususnya kinerja keuangan sangat dipengaruhi dari kekuatan produk yang dijual.
Produk yang mempunyai daya jual tinggi dan banyak dibutuhkan konsumen akan berpotensi sangat besar untuk ditiru
oleh perusahaan lain. Oleh karena itu diperlukan inovasi produk untuk menciptakan keunggulan kompetitif.

Simpulan
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa:

1. Berdasarkan tinjauan literatur sistematis yang dilakukan peneliti pada beberapa jurnal terkait Hubungan antara
strategi inovasi dan kinerja perusahaan sebagian besar penelitian dilatarbelakangi adanya faktor eksternal yaitu
pengaruh globalisasi dan perubahan teknologi yang cepat. Adanya pertumbuhan variasi produk yang pesat serta
meningkatnya persaingan juga mendorong perusahaan untuk menentukan dan menciptakan atau mempertahankan
keunggulan kompetitif yaitu dengan cara berinovasi.

2. Metode yang paling sering digunakan oleh para peneliti untuk meneliti hubungan antara strategi inovasi dan
kinerja keuangan perusahaan adalah Analisis Regresi dan Structural Equation Modeling (SEM). Hal ini
disebabkan, karena kedua alat analisis ini digunakan untuk melihat hubungan antara dua atau lebih variabel.

3. Penelitian-penelitian tentang hubungan antara strategi inovasi dan kinerja keuangan perusahaan sebagian besar
memberikan hasil bahwa inovasi produk dan inovasi proses mempunyai pengaruh langsung pada Kinerja keuangan
perusahaan.

4. Berdasarkan perbandingan yang telah dilakukan, tipe inovasi yang dianggap paling tepat dan mempunyai
hubungan paling kuat kepada kinerja keuangan perusahaan manufaktur adalah inovasi proses dan inovasi produk.
Bahkan sebagian besar penelitian menyebutkan inovasi proses dan inovasi produk mempunyai hubungan paling
kuat kepada kinerja perusahaan.

5. Bahwa tinjauan literatur review tentang hubungan strategi inovasi dan kinerja keuangan perusahaan yang dilakukan
peneliti adalah bagian dari proses untuk menguatkan dan membuktikan bahwa secara empiris inovasi proses dan
produk merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan terutama bagi perusahaan manufaktur.

6. Berdasarkan hasil analisa, diperoleh suatu simpulan bahwa memilih dan menerapkan strategi inovasi menjadi suatu
keharusan bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan dan memperbaiki kinerja perusahaannya. Meskipun ada
faktor-faktor lainnya yang juga yang mempengaruhi, tetapi dalam beberapa penelitian dinyatakan tidak dominan.
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